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PRAKATA

Sekarang kita tahu bahwa Allah turut serta dalam segala
sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi orang-orang yang
mengasihi Dia. Bahwa karena kebaikan tersebut maka penulis
dapat menyelesaikan buku ini dengan baik. Oleh karena itu,
dengan kepenuhan hati, penulis sampaikan puji dan Syukur
kepada Tuhan Yesus Kristus karena penyertaannya membawa
penulis pada pengertian tentang pengharapan apa yang
terkandung dalam panggilan ini. Di mana, buku ini dituliskan
dengan penuh perjuangan dalam memilih kata-kata yang
sesuai dan filosofis dalam menggambarkan maksud penulis.
Penulis yakin bahwa inti pemikiran dalam buku ini dituliskan
pada bagian pertama dan kedua, namun bukan berarti bagian-
bagian lain tidak penting. Selain inti pemikiran, bagian lain
berusaha menjelaskan tentang praktek kekuasaan dan
reproduksi kuasa dalam realitas hubungan internasional.
Praktek tersebut dilihat pada Kawasan Asia Tenggara.
Namun, penulis berhipotesis bahwa reproduksi kuasa dan
praktek kekuasaan memiliki kemiripan di berbagai kawasan
di dunia. Semoga penulis masih diberikan kesempatan dan
panjang umur untuk melakukan riset di kawasan lain untuk
menguatkan argumentasi pemikiran penulis tentang kuasa
kekuasaan.,

Pemilihan judul ini memakan waktu lebih dari dua
tahun. Di satu sisi, penulis ingin menggambarkan fenomena
di Asia Tenggara, namun, di sisi lain, penulis harus
mengemukakan pemikiran penulis tentang kerangka
kekuasaan dalam fenomena tersebut. Akhirnya pada saat
penulis membuat prakata ini, inspirasi datang dengan
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kontradiksi dua kata, yang menurut penulis kedua kata
tersebut memiliki implikasi yang berbeda. Hal tersebut seperti
mendebatkan subjek dan objek, terang dan gelap, atau benar
dan salah. Namun, penulis berharap bahwa buku ini bisa
mengilhami pembaca dalam mendalami praktek-praktek
kekuasaan melalui instrumen kuasa. Ide besar ini berasal dari
bacaan teologia penulis yang memiliki kontribusi besar dalam
memahami kerangka kekuasaan yang sudah dituliskan para
ahli sebelumnya. Pemikiran tersebut berasal dari St. Yohanis
dan St. Paulus mengilhami penulis mengenai misteri kuasa
dalam diri subjek individual.

Pemikiran St. Yohanis menekankan pada kitab tentang
kehidupan. Di mana kuasa kekuasaan menjadi realitas, bukan
saja diskursus. Ia juga dikuatkan dengan St. Paulus, yaitu
kehidupan subjek menjadi mati sehingga yang menghidupkan
subjek tersebut adalah objek. Bagian ini bukan menjelaskan
bahwa objek adalah segalanya, tetapi ini adalah penyatuan
subjek dan objek dalam menjalankan kuasa kekuasaan.
Bergerak dari pemikiran ini, penulis ingin menegaskan bahwa
posisi penulis bukan menempatkan buku ini secara subjektif
atau objektif, namun suatu sublimasi subjek dalam tubuh
individual, di mana objek tidak lagi menjadi objek dan subjek
tidak lagi menjadi subjek. Dalam hal ini penulis ingin
menyampaikan bahwa pada esensinya tidak ada yang bersifat
subjek dan objek, tetapi subjek dan objek adalah material
“kerja.” Singkatnya, subjek dan objek bukanlah kata sifat
individu dan objek bukanlah kata sifat yang dipandang subjek
sebagai hasratnya, tetapi keduanya merupakan kata kerja bagi
reproduksi kuasa dan praktek kekuasaan yang menyejarah.
Penulis menyebut proses sublimasi ini sebagai subjek

individual.
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Penulis sadar bahwa terdapat banyak ahli yang lebih
baik dalam menjelaskan kuasa dan kekuasaan, sehingga
tulisan ini jauh dari kesempurnaan. Dalam hal ini penulis tidak
memegahkan diri agar kesempurnaan bisa datang dan
melingkupi layaknya sublimasi subjek individual. Penulis
meminta maaf sebesar-besarnya kepada pembaca yang
memiliki pandangan berbeda dengan isi pemikiran buku ini,
bahwa benar jika kita menempatkan diskursus adalah
kebenaran, maka tidak ada kebenaran yang absolut, yang ada
hanyalah diskursus. Sekiranya penulis dapat menyampaikan
maksud tulisan ini, bahwa kebenaran yang terpecah-pecah
tersebut tersublimasi dalam subjek individu adalah
transformasi dari Pribadi Kebenaran.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih banyak
kepada teman-teman seperjuangan yang selalu menopang dan
mendukung penulis dalam penulisan buku ini.

Salam Kasih

Penulis
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BAB 1
SUBJEK INDIVIDUAL

Ekstasi kekuasaan tampil dalam berbagai bentuk
dominasi. Di mana, hasrat dominasi ditertibkan untuk
menghindari terjadi diskontinuitas sejarah. Dalam alam
sejarah, justru terdapat pembusukan kekuasaan yang
kemudian mengalami keterpisahan-keterpisahan  yang
menstimulus peradaban baru. Sejarah adalah tema sentral
dalam menempatkan kekuasaan sebagai diskursus. Subjek
sejarah adalah efek dari diskursus dan diskursus adalah efek
dari aktivitas subjek yang merupakan praxis bergenealogi
dalam siklus pemikiran yang panjang. Genealogi kekuasaan
bermakna dominasi, sehingga sejarah kekuasaan adalah
pertarungan untuk mendominasi. Perebutan tahta suci
diskursus merupakan hasrat negara bangsa sejak
peradabannya diterima secara universal. Semua komunitas
dunia mengadopsi produk tatanan negara bangsa. Sehingga
aktor-aktor negara saling mendominasi dalam perebutan
kekuasaan. Muncul berbagai klaim dari negara-negara kuat
yang menang dalam perang-perang besar sebagai aktor yang
layak dalam menjadi polisi dunia.

Dibalik arena ketidaksadaran kekuasaan terdapat
diskursus kuasa yang memiliki peran besar dalam menentukan
efek dominasi. Kuasa bukanlah kekuasaan. Jika kekuasaan
mengungkap misteri pertarungan untuk saling mendominast,
maka kuasa terbuka pada reproduksi pengetahuan. Ini
bukanlah permainan bahasa dalam berbagai drama kekuasaan,
namun tidak terbatasnya makna dalam setiap diskursus.
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Keterpecahan makna dalam perjalanan sejarah pengetahuan
mengungkap berbagai makna tersembunyi. Kuasa adalah
makna yang beroposisi dengan kekuasaan. Jika dituliskan
dalam kerangka bineritas, maka kekuasaan bermakna negatif,
sedangkan kuasa bermakna positif. Efek kuasa bukan
mendominasi, namun melakukan retakan terhadap sejarah
dominasi. Efek keretakan memunculkan reproduksi diskursus
yang terus membuka diri pada pembaharuan pengetahuan,
sehingga efek pengetahuan bukanlah mengatur sejarah
sebagai arena perebutan kekuasaan untuk mendominasi, tetapi
sejarah adalah arena untuk mengakhiri dominasi.

Gerak praxis terselubung berbagai makna yang
dituliskan secara indah oleh berbagai sarjana di dunia yang
memproyeksikan agar gerak sejarah merupakan gerak
ideologi dan agama. Ini menandai bahwa kekuasaan sebagai
gerak sejarah, sehingga upaya untuk melakukan keretakan
sejarah menjadi pekerjaan yang berat. Kiasan Foucault
tentang kebenaran tidak universal dan terpisah satu dengan
yang lain menjadi relevan dalam perebutan kekuasaan pada
alam sejarah. Nietzsche juga mengingatkan bahwa “bayang-
bayang Tuhan akan merepresentasikan manusia modern.”
Kebenaran atas Tuhan menjadi manusia menjadi kabur dan
bergeser pada Manusia menjadi Tuhan. Gambaran tersebut
bergenealogi melalui diskursus kekuasaan, sehingga
dominasi, eksploitasi, alienasi, dan hegemoni akan menjadi
sejarah normal tanpa adanya keretakan.

Normal dan tidak normal memiliki konsekuensi moral
yang tinggi, sehingga peradaban manusia berjuang untuk
mendapatkan legitimasi sebagai komunitas yang normal.
Padahal diskursus tersebut hanyalah produk kekuasaan untuk
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melanggengkan jalan sejarah. Pasca Perang Dunia 2, dunia
difokuskan pada dua ideologi yang melakukan pertarungan
diskursus. Apakah kenyataan tersebut menjelaskan tentang
normal dan tidak normal suatu ideologi. Bukan demikian
adanya, yang menjadi benar bahwa kenyataan tersebut adalah
perebutan kekuasaan untuk melakukan normalisasi terhadap
diskursus yang belum menempati persetujuan normal. Normal
hanyalah efek aktivitas subjek dalam perebutan kekuasaan.
Pertarungan Amerika Serikat dan Uni Soviet di berbagai
belahan dunia adalah bentuk penormalan atas ideologi yang
ditawarkan mereka, bukan memberikan secara gratis tentang
sesuatu yang normal.

Sistem pemikiran atau diskursus akan terus bertarung
dalam arena pertarungan, sehingga representasi diskursus
dilengkapi dengan modal besar untuk memenangkan
pertarungan. Kapital ditandai sebagai instrumen untuk
menguatkan relasi dalam pertarungan wacana. Demokrasi
liberalisme dan sosialis komunisme adalah dua wacana yang
dibentengi oleh kapital yang besar seperti kekuatan militer dan
ekonomi. Kekuatan kapital tersebut digunakan untuk
percbutan narasi dominan. Pada prakteknya, diskursus
menandai tujuan utama dalam perebutan kekuasaan.
Kenyataan bahwa Perang Dingin mengisahkan dua kebenaran
yang bertarung di berbagai kawasan di dunia menandakan
sejarah dalam situasi “darurat diskursus.”

Siklus reproduksi pengetahuan yang terjadi dalam
tempurung normal dan tidak normal adalah siklus genealogi
saling memberikan efek. Di mana, aktivitas Amerika Serikat
dan Uni Soviet pada Perang Dingin adalah efek dari diskursus
demokrasi liberalisme dan sosialis komunisme yang bertarung
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memperebutkan “tahta suci” peradaban. Pada akhirnya, tahta
suci diduduki oleh representasi diskursus demokrasi
liberalisme yaitu Amerika Serikat. Di sini, awal sejarah
universalisme dinormalisasi. Penormalan terjadi sangat cepat
ke seluruh dunia, negara bangsa mengikuti peradaban aktor
pemenang Perang Dingin, sehingga bagi Fukuyama,
demokrasi liberalisme adalah akhir dari suatu peradaban dan
menuju peradaban universal. Pesisme negara-negara besar
tentang sejarah universalisme terjadwal dengan kemenangan
kapitalisme dan demokrasi liberal. Membawa sejarah pada
kuasa dan pengetahuan yang memperjuangkan keadilan dan
kebebasan.

Sejarah universalisme bukan pertama kali datang dari
Fukuyama. Hegel adalah cendekiawan yang memiliki
kontribusi pada upaya menjadikan dunia dalam dialektika
relasi internal yang universal. Menurutnya kebebasan adalah
keinginan semua umat manusia. Bahwa setiap individu di
dunia sudah mulai mengenal tentang kebebasan individu.
Sehingga kebebasan akan menjadi perjuangan sejarah
universal. Marx kemudian menantangnya, bahwa kebebasan
yang dimaksud hanya kebebasan kelas borjuasi, sehingga
perjuangan sejarah universalisme adalah upaya memperkaya
kelas borjuasi di dunia. Namun, Marx meyakini bahwa sejarah
universalisme akan terjadi melalui revolusi kelas proletariat,
sehingga tidak ada lagi masyarakat tanpa kelas. Gramsci
menunjukkan bahwa hegemoni budaya adalah upaya untuk
menjadikan dunia mengakui nilai-nilai tertentu yang
disebarkan, namun hal tersebut hanya untuk melanggengkan
ekspansi kapitalis di dunia dengan cara yang halus.Hegemoni
budaya adalah upaya membentuk sejarah universalisme
dengan menjadikan pengetahuan pada satu sumber.
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Kekuasaan dalam pemikiran Marx adalah sejarah
pertarungan Kelas yang tidak akan pernah berakhir. Sejarah
kelas akan melakukan praktik dominasi melalui kepemilikan
kapital, sehingga akses terhadap alat produksi hanya dimiliki
oleh pemilik modal. Materialisme adalah efek dari aktivitas
kelas pekerja, sehingga kelas pekerja tidak lebih dari
komunitas yang dipekerjakan untuk menumpuk akumulasi
kapital. Jika demikian, maka subjek adalah praxis. Ini
menempatkan bahwa materi seperti kekuasaan, kuasa,
eksploitasi, keterasingan, ketidakadilan, konflik, perang,
ideologi, dan laini-lain merupakan aktivitas subjek. Dalam
kiasan yang lain, bahwa kenyataan tidak datang dari kondisi
kebetulan, tetapi nampak dari kondisi aktivitas subjek.
Materialisme di sini sebagai pembentuk kekuasaan sangatlah
subjektif. Tidak berhenti di situ saja, dalam penggarapan
kapital, suatu kenyataan hasil aktivitas subjek atau material
tersebut merupakan sentral dialektika, di mana dialektika
bukanlah relasi internal seperti diyakini Hegel, namun
sebaliknya, kenyataan hasil aktivitas subjek yang membentuk
relasi internal.

Dalam diskursus kekuasaan menunjukkan dialektika
sejarah, sehingga keretakan kekuasaan sangat mungkin
terjadi. Kekuasaan borjuasi berusaha agar eksploitasi menjadi
langgeng dan diterima secara sadar oleh kelas pekerja. Bentuk
penormalan tidak harus diglorifikasi menjadi narasi besar,
sechingga dialektika sejarah berjalan untuk memproduksi
kuasa pengetahuan yang tidak eksploitasi. Di sini, Marx ingin
menunjukkan kekuasaan global dalam dialektika materialisme
dan dialektika historisitas.
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PROFI
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Arthuur Jeverson Maya atau lebih dikenal dengan AJM adalah
dosen tetap pada Program Studi Hubungan Internasional,
Universitas Kristen Indonesia (UKI). Menempuh pendidikan
S1 Ilmu Hubungan Internasional di Universitas Kristen
Indonesia dan melanjutkan pendidikan S2 Ilmu Hubungan
Internasional di Universitas Gadjah Mada. AJM juga pernah
menjabat sebagai direktur Institute of ASEAN Studies (IAS)
UKI sejak 2017 sampai 2022, direktur Center for Social
Justice and Global Responsibility (CSIGR) UKI sejak 2019
hingga diterbitkannya buku ini. Selain itu, saat menyelesaikan
buku ini, AJM dipercayakan memegang Jabatan struktural
yaitu menjadi Ketua Program Studi Ilmu Hubungan
Internasional UKI periode 2022-2026. Sepanjang karir
akademik, AJM berupaya untuk mengungkap model-model
kekuasaan global. Beberapa buku tentang penelusuran
kekuasaan telah dituliskan AJM di antaranya; Sistem Intrusif
dan Kedaulatan; Genealogi Terorisme; Amerika Serikat dan
Rezim Kebenaran, dan Kuasa Kekuasaan. Selain buku,
publikasi-publikasi jurnal tentang kekuasaan juga mewarnai
topik-topik riset AJM.
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KUASA KEKUASAAN

Kekuasaah adalah internalisasi objek dalam diri
subjek. Kuasa adalah internalisasi subjek dalam diri
objek. Sedangkan kuasa kekuasaan adalah
sublimasi subjek individual. Jika kedua Kkata
tersebut = dipisahkan maka secara filosofis,
keberadadnhnya menunjukkan sifatiyan berbeda,

'y 4
:—oe
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mana kekuasaag ifat |

sedangka kua bg?"mfat éllmak'
Pada prakteknyal kekuasaan ber
sedangkan kuasa bermaknal posn? f_
bineritas,. keduanya = dikontradi &
memiliki implikasi pada gerak sejarah yangberbeda '
juga. Tetapi pada kenyataan yang ditunjukkan
dalam buku ini, bahwa gerak sejarah yang
menampakan peristiwa hari ini tidak dijalankan
oleh diskursus kekuasaan atau kuasa, namun
dijalankan dengan mesin “kuasa kekuasaan.”
Dengan demikian, dalam praktek kekuasaan global,

sejarah menunjukkan bahwa kekuasaan tldak
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